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ABSTRACT 
The market demand for purebred chicken meat is quite large in line with the increasing population and awareness of 
the importance of fulfilling nutrition in health. Almost all types of society can consume this type of food as a source 
of animal protein. The aim of this research is to analyze the influence of the price of purebred chicken meat, the price 
of purebred chicken eggs, the price of cooking oil, consumer income, number of family members and consumer tastes 
on the demand for purebred chicken meat in Bandung City simultaneously and partially. The research method used 
is a quantitative method with interview and observation techniques. The strategy used in this research is the survey 
method. Data analysis was carried out using multiple regression analysis. Factors that influence the demand for 
purebred chicken meat were simultaneously tested using the F test while partially using the t test. Based on the results 
of this study, it shows that the price of purebred chicken meat, consumer income and number of family members are 
proven to have a significant influence on the demand for purebred chicken meat in Bandung City Market, while the 
Price of Purebred Chicken Eggs, Cooking Oil Prices and Consumer Tastes are proven to have no effect on the Demand 
for Purebred Chicken Meat in the Bandung City Market.  
Keywords: Demand; Price; Income; Number of Families; Appetite 
 
ABSTRAK 
Permintaan pasar akan daging ayam ras cukup banyak seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk serta kesadaran 
akan pentingnya pemenuhan gizi dalam kesehatan. Hampir semua jenis lapisan masyarakat dapat mengkonsumsi jenis 
makanan ini sebagai sumber protein hewani. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh harga daging ayam 
ras, harga telur ayam ras, harga minyak goreng, pendapatan konsumen, jumlah anggota keluarga dan selera konsumen 
terhadap permintaan daging ayam ras di Kota Bandung secara simultan dan secara parsial. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode kuantitatif dengan teknik wawancara dan observasi. Startegi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode survey. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis regresi berganda. Faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap permintaan daging ayam ras secara simultan diuji dengan menggunakan Uji F 
sedangkan secara parsial menggunakan uji t.Berdasarkan hasil dari penelitian ini menunjukkan Harga daging ayam 
ras, Pendapatan Konsumen dan Jumlah Anggota keluarga terbukti berpengaruh signifikan terhadap Permintaan 
Daging Ayam Ras di Pasar Kota Bandung, sedangkan Harga Telur Ayam Ras, Harga Minyak Goreng dan Selera 
Konsumen terbukti tidak berpengaruh terhadap Permintaan Daging Ayam Ras di Pasar Kota Bandung.  
Kata Kunci: Permintaan; Harga; Pendapatan; Jumlah Keluarga; Selera 
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PENDAHULUAN 
Salah satu subsektor yang menjadi fokus dalam 
membangun ketahanan pangan nasional yaitu sub 
sektor peternakan. Sub sektor peternakan 
merupakan sub sektor yang penting untuk 
mewujudkan ketahanan pangan karena diyakini 
sub sektor ini memiliki potensi sebagai 
penggerak ekonomi nasional (Yulia et al., 2015). 
Subsektor peternakan merupakan bagian dari 
sektor pertanian yang memiliki peranan strategis 
dalam kehidupan perekonomian dan 
pembangunan sumberdaya manusia. 

Subsektor peternakan merupakan bagian 
dari sektor pertanian yang memiliki peranan 
strategis dalam kehidupan perekonomian dan 
pembangunan sumberdaya manusia. Peranan ini 
dapat dilihat dari fungsi produk peternakan 
sebagai penyedia protein hewani yang penting 
bagi pertumbuhan dan perkembangan manusia. 
Oleh karena itu, produk-produk peternakan 
sebagai penyedia protein hewani disebut sebagai 
bahan “Pangan” dalam kehidupan manusia 
(Sudiyono et al.,2018). 

Peran ternak sebagai sumber pangan 
yang berasal dari hewani dapat memberikan 
kontribusi yang cukup besar terhadap pemenuhan 
kebutuhan protein yang sangat dibutuhkan oleh 
manusia guna memenuhi kebutuhan gizi 
masyarakat Indonesia. Protein asal ternak ini 
memiliki fungsi tubuh karena mengandung asam 
amino yang diperlukan untuk pertumbuhan dan 
kecerdasan manusia, peranan seperti ini tidak 
dapat digantikan oleh sumber protein nabati, 
salah satu produk peternakan unggas ialah daging 
ayam ras. (Indri Panauma, 2019). 

Daging Ayam Ras disebut juga ayam 
broiler, yang merupakan jenis ras unggulan hasil 
persilangan dari bangsa-bangsa ayam yang 
memiliki daya produktivitas tinggi, terutama 
dalam memproduksi daging ayam. Ayam 
pedaging adalah jenis ternak bersayap dari kelas 
aves yang telah didomestikasikan dan cara 
hidupnya diatur oleh manusia dengan tujuan 

untuk memberikan nilai ekonomis dalam bentuk 
daging (Yuwanta, 2010). 

Kota Bandung bukan wilayah sentra 
peternakan ayam ras pedaging hal ini 
dikarenakan Kota Bandung merupakan Ibu Kota 
Provinsi Jawa Barat dengan tingkat kepadatan 
penduduk yang tinggi dan memiliki wilayah 
pertanian dan peternakan yang terbatas. Sebagai 
Kota Metropolitan Provinsi Jawa Barat, sekitar 
96,42% kebutuhan pangan Kota Bandung 
dipasok dari luar (impor) dan wilayah sekitar. 
(Survey: NBM Kota Bandung,2021). 
Berda|sa|rka|n da|ta| konsumsi kelompok pa |nga|n 
hewa|ni ta|hun 2022, konsumsi da|ging a|ya|m 
sebesa|r 12,6 kg/ka|p./ta|hun, da|pa|t diliha|t ba|hwa| 
da|ging a|ya|m ra|s ma|sih menja|di prima|dona| 
ma|sya|ra|ka|t Kota| Ba|ndung dika|rena|ka|n denga|n 
ha|rga|nya| ya|ng ma|sih terja|ngka|u, disuka|i oleh 
semua| usia|, muda|h di da|pa|t da|n teruta|ma| 
memiliki ka|ndunga|n gizi ya|ng ba|ik.  

Wa|la|upun Kota| Ba|ndung kebutuha|n 
pa|nga|nnya| di pa|sok da|ri lua|r na|mun 
ketersedia|a|n pa|nga|nnya| berlebih, ba|hka|n 30-40 
persennya| dikirim kelua|r ke Ka|bupa|ten/Kota| di 
wila|ya|h Ba|ndung Ra|ya|. (Survey: NBM Kota| 
Ba|ndung,2021). Perminta |a|n da|ging a|ya|m ra|s di 
Kota| Ba|ndung cukup tinggi teruta |ma| perminta|a|n 
ya|ng bera|sa|l da|ri pengusa|ha| ma|ka|na|n 
(restora|n).  Perminta|a|n ya|ng meningka |t da|pa|t 
dipenga|ruhi oleh penda|pa|ta|n per ka|pita| ya|ng 
meningka|t, perta|mba|ha|n jumla|h penduduk di 
Kota| Ba|ndung serta| meningka|tnya| kesa|da|ra|n 
a|ka|n pentingnya | nila|i a|supa|n gizi dima|sya|ra|ka|t. 
Peningka|ta|n perminta|a|n juga| terja|di sewa|ktu-
wa|ktu diseba|bka|n ka|rena| lonja|ka|n perminta|a|n 
terha|da|p da|ging a|ya|m pa|da| ha|ri-ha|ri besa|r 
(leba|ra|n, na|ta|l, ta|hun ba|ru) ma|upun pa|da| a|wa|l-
a|wa|l bula|n. 

Ha|rga| da|ging a|ya|m ra|s ya|ng rela|tif 
mura|h teruta |ma| diba|ndingka|n denga|n da|ging 
hewa|ni la|innya| membua|t ma|sya|ra|ka|t 
cenderung lebih memilih da|ging a|ya|m ra|s 
seba|ga|i pemenuha|n kebutuha|n konsumsi 
protein hewa|ni. Berikut a|da|la|h Gra|fik 
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Perkemba|nga|n Ha|rga| da|ging a|ya|m ra|s di Kota| 
Ba|ndung Ta|hun 2022. 

 

 
Ga|mba|r. 1. Gra|fik Perkemba|nga|n Ha|rga| Da|ging A|ya|m Ra|s di Kota| Ba |ndung Ta|hun 2022 

 
Ketida|k seimba|nga|n produksi da|n 

perminta|a|n berda|mpa|k pa|da| kena|ika|n ha|rga|.  
Jika| ha|rga| terla|lu tinggi ma|ka| da|ya| beli 
konsumen menurun da|n perminta|a|n juga| 
menurun. Seba|liknya| jika| ha|rga| terla|lu renda|h 
ma|ka| produsen a|ka|n menga|la|mi kerugia|n. 
Fa|ktor-fa|ktor ya|ng mempenga|ruhi perminta|a|n 
a|da|la|h ha|rga| ba|ra|ng itu sendiri, ha|rga| ba|ra|ng 
la|in ya|ng terka|it, tingka|t penda|pa|ta|n per ka|pita|, 
selera| a|ta|u kebia|sa|a|n, jumla|h a|nggota| kelua|rga|, 
perkira|a|n ha|rga| dima|sa| menda|ta|ng, distribusi 
penda|pa|ta|n serta| usa|ha|-usa|ha| produsen 
meningka|tka|n penjua|la|n (Indra| L.,2022). 

Menurut Sukirno da |n Sa|dono (2012), 
Perminta|a|n seseora|ng a|ta|u sua|tu ma|sya|ra|ka|t 
kepa|da| sua|tu ba|ra|ng ditentuka|n oleh 
bebera |pa| fa|ktor. Fa |ktor – fa|ktor tersebut 
ya|ng terpenting a|da|la|h ha|rga| ba|ra|ng, 
penda|pa|ta|n ma|sya|ra|ka|t, distribusi 
penda|pa|ta|n, cita| ra|sa| ma|sya|ra|ka|t dan 
jumla|h penduduk. Berda |sa|rka|n perminta|a|n 
da|n ha|rga| da|ging a|ya|m ra|s ya|ng sa|nga|t 
fluktua|tif da|n dipenga|ruhi oleh bebera|pa| 
fa|ktor, serta| berda|sa|rka|n bebera|pa| ha|sil 
penelitia|n terda|hulu ma|ka| penulis terta|rik 

mela|kuka|n penelitia|n ya|ng berka |ita|n denga|n 
da|ging a|ya|m ra|s di Kota| Ba|ndung. 

  
METODE 

Metode penelitia|n terdiri a|ta|s dua| ka|ta| 
ya|itu metode da|n penelitia|n. 
Metode bera|sa|l da|ri ka|ta| Yuna|ni ya|itu methodos 
ya|ng bera|rti ca|ra| a|ta|u ja|la|n untuk menca|pa|i 
sa|sa|ra|n a|ta|u tujua|n da|la|m sua|tu perma|sa|la|ha|n, 
ka|ta| ya|ng mengikutinya| a|da|la|h penelitia|n ya|ng 
bera|rti sua|tu ca|ra| untuk menca|pa|i sesua|tu 
denga|n metode tertentu, denga|n ca|ra| ha|ti-ha|ti, 
sistema|tik da|n sempurna| terha|da|p perma|sa|la|ha|n 
ya|ng seda|ng diha|da|pi (Supriya|ti, 2015). 

Metode penelitia |n ya|ng diguna|ka|n 
a|da|la|h metode kua|ntita|tif denga|n teknik 
wa|wa|nca|ra| da|n observa|si. Sta|rtegi ya|ng 
diguna|ka|n da|la|m penelitia|n ini a|da|la|h metode 
survey. Sugiyono (2018) 
menya|ta|ka|n metode kua|ntita|tif da|pa|t dia|rtika|n 
seba|ga|i metode penelitia|n ya|ng berla|nda|ska|n 
pa|da| filsa|fa|t positivisme, diguna |ka|n untuk 
meneliti pa|da| popula|si a|ta|u sa|mpel tertetu, 
pengumpula |n da|ta| mengguna|ka|n instrumen 
penelitia|n, a|na|lisis bersifa|t kua|ntita|tif/sta|tistik, 
denga|n tujua|n untuk menga|mba|rka|n da|n 
menguji hipotesis ya |ng tela|h diteta|pka|n.  
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Loka|si penelitia|n ini a|da|la|h Kota| 
Ba|ndung, ha|l ini bertujua|n untuk mengeta|hui 
kecukupa|n perminta|a|n da|ging a|ya|m ra|s di Kota| 
Ba|ndung, menginga |t Kota| Ba|ndung merupa|ka|n 
Ibu Kota| Provinsi Ja|wa| Ba|ra|t denga|n tingka|t 
kepa|da|ta|n penduduk ya|ng tinggi da|n memiliki 
wila|ya|h perta|nia|n da|n peterna|ka|n ya|ng terba|ta|s. 
Sehingga| perlu penelitia|n untuk mengeta|hui 
Fa|ktor-Fa|ktor ya|ng mempenga|ruhi Perminta|a|n 
Komodita|s Da|ging A|ya|m Ra|s (Ga|llus 
domesticus) Di Kota| Ba|ndung. 

Penelitia|n ini mengguna|ka|n regresi linier 
berga|nda| da|la|m a|na|lisisnya| ha|l ini dika|rena|ka|n 
peneliti ingin mengeta|hui penga|ruh ya|ng 
diha|silka|n oleh keseluruha|n va|ria|bel beba|s 
seca|ra| bersa|ma|a|n pa|da| va|ria|bel Perminta|a|n 
Da|ging A|ya|m Ra|s (Y). 

Sebelum mema|suki pengujia|n regresi 
penelitia|n ini mela|lui sera|ngka|ia|n a|na|lisis 
a|sumsi kla|sik ya|ng terdiri da|ri empa|t ra|ngka|ia|n 
ya|itu: uji norma|lita|s dila|kuka|n untuk menguji 
a|pa|ka|h da|la|m sebua|h model regresi, residu da |ri 
persa|ma|a|n regresi mempunya |i distribusi norma|l 
a|ta|u tida|k. Model regresi ya|ng ba|ik a|da|la|h ya|ng 
memiliki distribusi norma |l a|ta|u mendeka|ti 
norma|l, uji multikolinierita|s dima|ksudka|n untuk 
membuktika|n a|ta|u menguji a|da| a|ta|u tida|knya| 
hubunga|n ya|ng linier (multikolinierita |s) a|nta|ra| 
va|ria|bel beba|s (independen) sa|tu denga|n 
va|ria|bel beba|s ya|ng la|in. 

Uji a|utokorela|si untuk mengeta|hui 
korela|si berupa| ga|nggua|n ya|ng terja|di pa|da| 
periode t denga|n ga|nggua|n pa|da| periode t-1 
(sebelum t) da|n uji heteroskeda|stisita|s untuk 
mendeteksi a|da|nya| perbeda|a|n va|ria|n residua|l 
ya|ng diha|silka|n oleh da|ta| ya|ng diteliti pa|da| 
periode ya|ng berbeda|-beda|. Seda|ngka|n untuk uji 
hipotesis pa|da| penelitia|n ini mengguna|ka|n uji t 
untuk mengeta|hui penga|ruh va|ria|bel beba|s 
(fa|ktor-fa|ktor) pa|da| penelitia|n ini seca|ra| pa|rsia|l 
(Ma|ndiri) pa|da| va|ria|bel Perminta|a|n Da|ging 
A|ya|m Ra|s (Y) da|n uji F untuk mengeta |hui 
penga|ruh va|ria|bel beba|s (Fa|ktor-fa|ktor) pa|da| 

penelitia|n ini seca|ra| simulta|n (Bersa|ma|a|n) 
terha|da|p Perminta|a|n Da|ging A|ya|m Ra|s (Y). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji norma|lita|s 

Uji norma|lita|s dila|kuka|n untuk menguji 
a|pa|ka|h da|la|m sebua|h model regresi, residu da |ri 
persa|ma|a|n regresi mempunya |i distribusi norma|l 
a|ta|u tida|k. Model regresi ya|ng ba|ik a|da|la|h ya|ng 
memiliki distribusi norma |l a|ta|u mendeka|ti 
norma|l. Berda|sa|rka|n ha|sil uji norma|lita|s ya|ng 
da|pa|t diliha|t pa|da| ta|bel di a|ta|s, diketa|hui nila|i 
signifika|nsi 0,108 > 0,05, ma|ka| da|pa|t 
disimpulka|n ba|hwa| nila|i residua|l berdistribusi 
norma|l. 

 
Uji Multikolinea|rita|s 
 Uji Multikolinea|rita|s Pengujia|n 
multikolinea|rita|s bertujua|n untuk mengeta|hui 
a|pa|ka|h model regresi ditemuka|n a|da|nya| korela|si 
a|nta|r va|ria|bel independen a|ta|u va|ria|bel beba|s. 
Berda|sa|rka|n ha|sil pengujia|n, da|pa|t diketa|hui 
ba|hwa| ena|m va|ria|bel beba|s ia|la|h independen 
sa|tu sa|ma| la|in, ya|ng bera|rti a|nta|ra| keena|m 
va|ria|bel beba|s tida|k ditemuka|n korela|si ya|ng 
kua|t, da|n berda|sa|rka|n ka|ida|h nila|i tolera|nce nya| 
lebih besa|r da|ri 0,1 da|n nila|i VIF nya| lebih kecil 
da|ri 10. Denga|n demikia|n ma|ka| da|pa|t 
disimpulka|n ba|hwa| tida|k terda|pa|t 
multikolinierita|s da|la|m da|ta|. 
 
Uji A|utokorela|si 

Uji a|utokorela|si untuk mengeta|hui 
korela|si berupa| ga|nggua|n ya|ng terja|di pa|da| 
periode t denga|n ga|nggua|n pa|da| periode t-1 
(sebelum t), dima|na| setela|h dila|kuka|n uji 
a|utokorela|si disimpulka|n ba|hwa| tida|k 
ditemuka|n a|utokorela|si da|la|m da|ta|. 

 
Uji Heteroskeda|stisita|s 

Heteroskeda|stisita|s menguji terja|dinya| 
perbeda|a|n va|ria|nce residua|l da|ri sua|tu periode 
penga|ma|ta|n ke periode penga|ma|ta|n ya|ng la|in.  
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A|na|lisis regresi linier berga |nda| 
diguna|ka|n untuk memprediksi a|ta|u menguji 
penga|ruh lebih da|ri sa|tu va|ria|bel beba|s a|ta|u 
va|ria|bel independen terha|da|p va|ria|bel dependen. 

Ha|sil a|na|lisis regresi linier berga|nda| da|la|m 
penelitia|n ini da|pa|t diliha|t pa|da| output IBM 
SPSS berikut : 

Ta|bel 1. Ha|sil Uji Regresi Linea|r Berga|nda| 

Model 

Unstandardized 
coeffcients 

Standardized 
coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 
1 (Constant) 27.300 19.658   1.389 .168 

X1 Harga Daging Ayam Ras -001 .000 -255 -2.708 .008 

X2 Harga Telur Ayam Ras -2.009 .000 -004 -040 .968 

X3 Harga Minyak Goreng 
-

00037 .000 -083 -885 
.378 

X4 Pendapatan Keluarga 1,741 .674 .260 2.581 .011 
X5 Jumlah Anggota Keluarga 1,650 .425 .362 3.883 .000 
X6 Selera .728 1.355 .054 .537 .592 

 
Sumber: Ha|sil Ola|h Da|ta| SPSS 26 Oleh Peneliti (2023) 

Berda|sa|rka|n ta|bel di a|ta|s, da|ri kolom 
Unsta|nda|rdized B ya|ng merupa|ka|n nila|i 
konsta|nsta| da|n koefisien regresi, diperoleh 
persa|ma|a|n regresi linier berga|nda| seba|ga|i 
berikut : 

Y= 27,3 – 0,001X1 – 2,009x10-5X2 – 
0,00037X3 + 1,741X4 + 1,650X5 + 

0,728X6 + e 
Da|ri ha|sil Uji Regresi Linier Berga |nda| 

da|pa|t dia|rtika|n ba|hwa| Nila|i Konsta|nta| (a|) = 27,3 
memiliki ma|kna|, jika| ena|m va|ria|bel beba|s 
dia|ba|ika|n a|ta|u bernila|i 0, ma|ka| perminta|a|n 
Da|ging A|ya|m Ra|s sela|ma| sa|tu bula|n seba|nya|k 
27,3 kg. Nila |i Koefisien Regresi b1 = -0,001 

a|rtinya| jika| Ha|rga| Da|ging A|ya|m Ra|s (X1) 
meningka|t sebesa|r Rp.10.000, ma |ka| perminta|a|n 
Da|ging A|ya|m Ra|s a|ka|n menurun 1 kg per bula |n 
per kelua|rga|. Nila|i Koefisien Regresi b2 = -
2,009x10-5 a|rtinya| jika| Ha|rga| Telur A|ya|m Ra|s 
(X2) meningka|t sebesa|r Rp.10.000, ma|ka| 
perminta|a|n Da|ging A|ya|m Ra|s a|ka|n menurun 
0,02 kg per bula |n per kelua|rga|. 

Nila|i Koefisien Regresi b3 = -0,00037 
a|rtinya| jika| Ha|rga| Minya|k Goreng (X3) 

meningka|t sebesa|r Rp.10.000, ma |ka| perminta|a|n 
Da|ging A|ya|m Ra|s a|ka|n menurun 3,7 kg per 
bula|n per kelua|rga|.  Nila|i Koefisien Regresi b4 = 
1,741 a|rtinya| jika| Penda|pa|ta|n konsumen (X4) 
meningka|t Rp.1.000.000 per bula |n, ma|ka| 
perminta|a|n Da|ging A|ya|m Ra|s a|ka|n turut 
meningka|t 1,741 kg per bula|n per kelua|rga|. Nila|i 
Koefisien Regresi b5 = 1,650 a|rtinya| jika| Jumla|h 
A|nggota| Kelua|rga| (X5) berta|mba|h 1 ora|ng, 
ma|ka| perminta|a|n Da|ging A|ya|m Ra|s a|ka|n ikut 
meningka|t 1,650 kg per bula|n per kelua|rga|. Nila|i 
Koefisien Regresi b6 = 0,728 a|rtinya| konsumen 
ya|ng menyuka|i Da|ging A|ya|m Ra|s diprediksi 
da|pa|t meningka|tka|n perminta|a|n Da|ging A|ya|m 
Ra|s sebesa|r 0,728 kg per bula |n per kelua|rga|. 

 
Uji t a|da|la|h pengujia|n koefisien regresi 

pa|rsia|l individua|l ya|ng diguna|ka|n untuk 
mengeta|hui a|pa|ka|h va|ria|bel Independen seca|ra| 
individua|l mempenga|ruhi va|ria|bel dependen. 
Hipotesis diguna|ka|n uji t denga|n hipotesis 
seba|ga|i berikut: 

Berikut disa|jika|n ha|sil pengujia|n 
hipotesis pa|rsia|l mengguna|ka|n uji T : 
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Berda|sa|rka|n ta|bel pengujia|n dia|ta|s da|pa|t 
diliha|t : 

1) Ha|rga| Da|ging A|ya|m Ra|s (X1) memiliki 
nila|i signifika|n 0,008 da|n Ha|  diterima| 
a|rtinya| seca|ra| pa|rsia|l Ha|rga| Da|ging 
A|ya|m Ra|s dinya|ta|ka|n berpenga|ruh 
signifika|n terha|da|p Perminta|a|n Da|ging 
A|ya|m Ra|s. Ha|l ini seja|la|n denga|n 

penelitia|n sebelumnya| Muha|mma|d 
Fikri, Z, dkk.(2021) ya|ng menya|ta|ka|n 
ha|sil uji t dida|pa|t ba|hwa| ha|nya| 
va|ria|ble ha|rga| da|ging a|ya|m boiler da|n 
da|ging a|ya|m ka|mpung berpenga|ruh 
signifika|n terha|da|p perminta|a|n da|ging 
a|ya|m boiler. 

2) Ha|rga| Telur A|ya|m Ra|s (X2) memiliki 
nila|i signifika|n 0,968 da|n Ha|  ditola|k 
a|rtinya| seca|ra| pa|rsia|l ha|rga| telur a|ya|m ra|s 
terbukti tida|k berpenga|ruh signifika|n 
terha|da|p Perminta|a|n Da|ging A|ya|m Ra|s. 

3) Ha|rga| Minya|k Goreng (X3) memiliki 
nila|i signifika|n 0,378 da|n Ha|  ditola|k 
a|rtinya| seca|ra| pa|rsia|l ha|rga| minya|k 
goreng terbukti tida|k berpenga|ruh 
signifika|n terha|da|p Perminta|a|n Da|ging 
A|ya|m Ra|s. 

4) Penda|pa|ta|n (X4) memiliki nila|i 
signifika|n 0,011 da|n Ha|  diterima| a|rtinya| 
seca|ra| pa|rsia|l penda|pa|ta|n dinya|ta|ka|n 
berpenga|ruh signifika|n terha|da|p 
Perminta|a|n Da|ging A|ya|m Ra|s. Ha|l ini 
tida|k seja|la|n denga|n penelitia|n terda|hulu 

Febria |nti, R, dkk (2018) ya|ng 
menya|ta|ka|n seca|ra| pa|rsia|l penda|pa|ta|n 
tida|k berpenga|ruh nya|ta| terha|da|p 
perminta|a|n da|ging a|ya|m broiler. 

5) Jumla|h A|nggota| Kelua|rga| (X5) 
memiliki nila|i signifika|n 0,000 da|n Ha|  

diterima| a|rtinya| seca|ra| pa|rsia|l jumla|h 
a|nggota| kelua|rga| dinya|ta|ka|n berpenga|ruh 
signifika|n terha|da|p Perminta|a|n Da|ging 
A|ya|m Ra|s. Ha|l ini seja|la|n denga|n 

penelitia|n sebelumnya| Febria|nti, R, dkk 
(2018) ya|ng menya|ta|ka|n seca|ra| 
pa|rsia|l jumla|h a|nggota| kelua|rga| 
dinya|ta|ka|n berpenga|ruh nya|ta| 
terha|da|p perminta|a|n da|ging a|ya|m 
broiler. 

6) Selera| Konsumen (X6) memiliki nila|i 
signifika|n 0,592 da|n Ha|  ditola|k a|rtinya| 
seca|ra| pa|rsia|l selera| konsumen terbukti 
tida|k berpenga|ruh signifika|n terha|da|p 
Perminta|a|n Da|ging A|ya|m Ra|s. Ha|l ini 
tida|k seja|la|n denga|n penelitia|n 
sebelumnya| Cha|terine I. M., dkk (2020) 

berda|sa|rka|n ha|sil uji t fa|ktor selera| 
memberika|n penga|ruh nya|ta| terha|da|p 
jumla|h perminta|a|n da|ging a|ya|m bura|s 
ba|ik seca|ra| bersa|ma|a|n ma|upun 
pa|rsia|l. 
Untuk uji F seca|ra| simulta|n dida|pa|t ha|sil 
hipotesis Uji F seba|ga|i berikut : 

Ta|bel 2. Ha|sil Hipotesis Uji F 

Model 
Sun of 

Squares 
df 

Mean 
Square 

F Sig. 

1 

Regression 282.972 6 47.162 4.674 .000b 

Residual 918.294 91 10.091     

Total 1.201.265 97       
Sumber: ola|h da|ta| SPSS 26.0, 2023 
 
Berda|sa|rka|n ta|bel dia|ta|s nila|i signifika|n F 
hitungnya| sebesa|r 0,000 da|n Ha|  diterima|, a|rtinya| 
seca|ra| simulta|n Ha|rga| Da|ging A|ya|m Ra|s, Ha|rga| 

Telur A|ya|m Ra|s, Ha|rga| Minya|k Goreng, 
Penda|pa|ta|n, Jumla|h A|nggota| Kelua|rga| da|n 
Selera| Konsumen  terbukti berpenga |ruh 



  

73 | O r c h i d A g r i :  V o l  4 .  N o  2 .  B u l a n  A g u t u s  T a h u n  2 0 2 4  
 

signifika|n terha|da|p Perminta|a|n Da|ging A|ya|m 
Ra|s di Pa|sa|r Kota| Ba|ndung. 
 
Pemba|ha|sa|n 

Hukum perminta|a|n a|da|la|h hukum ya|ng 
menjela|ska|n tenta|ng a|da|nya| hubunga|n ya|ng 
bersifa|t nega|tif a|nta|ra| tingka|t ha|rga| denga|n 
jumla|h ba|ra|ng ya|ng diminta|. A|pa|bila| ha|rga| na|ik 
ma|ka| ba|ra|ng ya|ng diminta| sedikit, seda|ngka|n 
a|pa|bila| ha|rga| renda|h jumla|h ba|ra|ng ya|ng 
diminta| meningka|t. Menurut (Sukirno da |n 
Sa|dono, 2012) menya|ta|ka|n ba|hwa| perminta|a|n 
sua|tu ba|ra|ng di penga|ruhi oleh ha|rga| ba|ra|ng itu 
sendiri,ha|rga| ba|ra|ng substitusi da|n 
komplementer, penda|pa|ta|n konsumen, jumla|h 
kelua|rga|, selera| da|n tingka|t pendidika|n.  

Menurut Cha|terine et a|l.(2020), Da|ging 
a|ya|m ra|s merupa|ka|n sa|la|h sa|tu jenis da|ging 
ya|ng ba|nya|k dikonsumsi oleh ma |sya|ra|ka|t ba|ik 
da|la|m bentuk da|ging ma|upun ha|sil ola|ha|nnya|. 
Da|ging a|ya|m ra|s memiliki ra|sa| ena|k da|n renda|h 
ka|ndunga|n lema|k. Da|ging a|ya|m lebih ba|nya|k 
dikonsumsi diba |ndingka|n denga|n da|ging sa|pi 
ka|rena| ha|rga| da|ging a|ya|m lebih terja|ngka|u 
diba|ndingka|n da|ging sa|pi.  

Va|ria|bel ya|ng diteliti da|la|m penelitia|n 
ini a|da|la|h Ha|rga| Da|ging A|ya|m Ra|s (X1), Ha|rga| 
Telur A|ya|m Ra|s (X2), Ha|rga| Minya|k Goreng 
(X3), Penda|pa|ta|n Konsumen (X4), Jumla |h 

A|nggota| Kelua|rga| (X5), Selera| Konsumen (X6) 
da|n Perminta|a|n Da|ging A|ya|m Ra|s (Y). 
Ga|mba|ra|n da|ri keena|m va|ria|bel tersebut a|ka|n 
diura|ika|n seca|ra| terpisa|h denga|n ha|sil seba|ga|i 
berikut. Metode penelitia |n ya|ng diguna|ka|n 
a|da|la|h metode kua|ntita|tif denga|n teknik 
wa|wa|nca|ra| da|n observa|si. Sta|rtegi ya|ng 
diguna|ka|n da|la|m penelitia|n ini a|da|la|h metode 
survey. 

Setela|h semua| da|ta| terkumpul, ma|ka| 
da|ta| tersebut diola|h untuk mengeta|hui Fa|ktor-
fa|ktor ya|ng Mempenga|ruhi Perminta|a|n Da|ging 
A|ya|m Ra|s di Pa|sa|r Kota| Ba|ndung, ba|ik seca|ra| 
pa|rsia|l ma|upun seca|ra| simulta|n. Signifika|nsi 
penga|ruh seca|ra| pa|rsia|l diuji denga|n 
mengguna|ka|n metode uji t, seda|ngka|n 
signifika|nsi penga|ruh seca|ra| simulta|n diuji 
denga|n metode uji F. Persenta|se penga|ruh 
tersebut diliha|t da|ri koefisien determina|si, ya|ng 
da|pa|t diguna|ka|n untuk meliha|t fa|ktor domina|n 
ya|ng berpenga|ruh. Na|mun sebelum 
mengguna|ka|n a|na|lisis regresi linier berga|nda|, 
da|ta| tersebut ha|rus memenuhi uji a|sumsi kla|sik 
ya|ng meliputi uji norma|lita|s, uji 
multikolinea|rita|s, uji a|utokorela|si da|n uji 
heteroskeda|stisita|s. 
 
 

 
KESIMPULA|N DA|N SA|RA|N 
Kesimpula |n 

1. Ha|sil Uji F menunjuka |n va|ria|ble 
independen Jumla|h Ha|rga| da|ging a|ya|m 
ra|s (X1), Ha|rga| Telur A|ya|m Ra|s (X2), 
Ha|rga| Minya|k Goreng (X3), Penda|pa|ta|n 
(X4), Jumla|h A|nggota| Kelua|rga| (X5) 
da|n Selera| Konsumen (X6) seca |ra| 
simulta|n a|ta|u bersa|ma| sa|ma| berpenga|ruh 
seca|ra| signifika|n terha|da|p Perminta|a|n 
Da|ging A|ya|m Ra|s (Y) di Pa|sa|r Kota| 
Ba|ndung. 

2. Da|ri ha|sil Uji T diperoleh va |ria|ble ya|ng 
seca|ra| pa|rsia|l a|ta|u ma|sing ma|sing 
berpenga|ruh Signifika|n terha|da|p 
Perminta|a|n Da|ging A|ya|m Ra|s (Y) di 
Pa|sa|r Kota| Ba|ndung  ya|itu: Ha|rga| 
Da|ging A|ya|m Ra|s (X1), Penda|pa|ta|n 
Kelua|rga| (X4), da|n Jumla|h A|nggota| 
Kelua|rga| (X5). Seda|ngka|n Ha|rga| Telur 
A|ya|m Ra|s (X2), Ha|rga| Minya|k Goreng 
(X3) da|n Selera| Konsumen (X6) tida|k 
berpenga|ruh seca|ra| signifika|n terha|da|p 
Perminta|a|n Da|ging A|ya|m Ra|s (Y). 

Sa|ra|n 

1. Ba|gi Pemerinta |h Kota| Ba|ndung 
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Meliha |t jumla|h perminta |a|n da|ging 
a|ya|m ra|s cukup tinggi, besa |r ha|ra |pa|n 
sa|ya| untuk pemerinta|h Kota | Ba|ndung 
a|ga|r lebih memperha|tika|n kebija |ka|n-
kebija |ka|n ya|ng terka|it denga|n 
penyedia |a|n da|ging a |ya|m ra|s, teruta |ma| 
da|ri segi pendistribusia |n wa|la |upun ha |l 
ini tida|k muda |h da|n perlu Kerja |sa|ma| 
seluruh piha |k ya|ng terka|it demi 
terca |pa|i ketersedia |a|n da |ging a |ya|m ra|s 
di Kota | Ba|ndung. 

2. Ba|gi Ma|sya|ra|ka|t Kota| Ba|ndung. 
Penelitia |n ini diha|ra|pka|n da|pa|t 
memberika |n wa|wa|sa|n ya|ng ba|ik 
mengena|i pentingnya| untuk 
mengkonsumsi da|ging a|ya|m ra|s seba|ga|i 
pemenuha |n protein hewa|ni ya|ng ba|ik, 
menga|ndung gizi ya|ng tinggi,muda|h 
diola|h da|n memiliki ha |rga| terja|ngka|u.   
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